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FENDAHULUAN

Ada satu pendapat mengenai perkembangan kesenian se-
bagai berilkut:
Wy oy i o o p ey
gd::lan b .aa::m;:“ a1 .h%?au:faﬁe%ﬁ mgir“ﬁ? a.a;l:m%?:
sibien dard gedjala-geijala Jang mendjads pevscatan den
falsafah zamannja.l
Memang harus demikianlah perkembangan suatu seni bie-
sa diketakan wadjer. Hal mens djelas sekali kite lihat dalam
perkembangen seni lukis di Barat, dimana eegala perubshan-
nja netingkat_démi setingkat seirama dengen perubahan situ-
asi djemennja, Dyri mazhab akademi eampai mase kini melalui
d;].angka wektu jang pandjang, dus suatw pergulatean dari peda
para pelukis jang lame dan matang pula.
Bagaimanakah dengan seni lukis Indonesia?
Di Indenesia kita lihat adanja perhmbahea.n seni lu-
- kis jang lekas menundjukken kemetangannje. Aganje arus ke~
mad juan Jang tidak sebanding dengan kemedjuan dibidang so-
sial jang terlihat amat iamban. Froses perubahannja djauh
melampami perubshen-perubshan dibidang sosial, suatu peru=-
bahan dari masjerakat tradisionil memudju ke masjarakat mo-
dern, Nemun modernisasi dibidang seni lukis tempak lebih
lentjer behkan sampai menembus keluar mendjadi satu dengan

arus kemadjusn seni lukis dunia.

Yropo Iskandar,"Gedjala~gedjala Delam Fertumbuhan
seni rupa modern", Budaje 6, Tahun VII, Djuni, 1959.

“-‘
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Setiap kita memasuki ruang pameran seni lukis In-
donesia masa kini, kita lihat seluruh permukaan dinding-
nja penuh terpasang lukisan-lukisan modern banjek diante-
ranja beraliran abstrak. Dengan demikian kita akan mera=-
sakan suatu perbedaan jang menjolok antara sussans diru-
eng pameran dengan sussana ealam sekeliling. Dimana kita
mesih sering melihat dokar maupun pedati dengan kude dan
lembunja. Dipodjok lain bapak tani bekerdja disawah de-
ngan tjenglul dan tangennja dengan ditemani kerbaunja.
Djuga dipabrik-pabrik burub-buruh keser bekerdja dengan
tangannja, dan masih banjek lainnja.

Betape besar bedanja apabila kita menindjau negara-
negera jang djeuh lebih madju sebegaimana Amerilka, suatu
negara jang menduduki puntjak kemadjuan duniag, dimens per-
alatan hidup para warganja serba modern, unsur alsm sudeh
ditinggalkan, semuanja gerba meein.

Tetapi mengape di Indonesia dewase ini telsh terda-
pat gedjala-gedjala pop art sebagai jang terdapat di Ame-
rika? Wadjarksh itu? Fertanjaan tersebut nanti akan meli-
batkan diri kite kedalam pembitjaraen jang pandjang lebar.
Sebab betapapun djuga pertanjaan tersebut sering timbul di
Xxalangan pera senimen sendiri. Baik jang berdiri dipihak
sang meupun sini. Difihak sana lebih tjenderung ke seni
lama, tradisionil, memberikan tanggepan karena terdorong
oleh suatu ketjurigean kerena melihat bentuk baru jeng la-

e
s * %
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in dengan bentuk-bentuk sebelumnja jang disnggep baik. Die
fihak seni modernpun sering dihinggapi kesangsian djuga
naman "“buken kesengsian jang skeptis melainken kesangsian
Jang berupa kebimbangen jang djudjur terhadep nilai ker-
d;]anja"z, terhadap prestasi jang sudeh ditjepainja.

Segala ketjurigaan tersebut bisa dirumusken kedalem
suatu pertanjaan: Adakah -perkembangan seni lukis Indonesis
masa kini wadjar? atau: Wadjarkah perkembangan seni lukis
Indonesia masa kini?

Pertanjaan ini perlu ditanggapi setjara serius se=-
bab "seni jang sedjati hanja bisa tumbuh atas kewad jaran
dan kedjudjuren, djudjur berdasarksn kenjatasn djiwanja
(djiwa senimamnja pade saat pentjiptasn), wagjer menurut
situasi dirinja den linglmgannja®” .

Djadi untuk menilai wadjer dan tidaknja perkembang-
an seni lukis Indonesia masa kini, terlebih dahulu kita ha-
rus mengetahui situasi masa kini - berilmt faktér-faktor
objektif apakah jang membuat para senimen menjersh, tiada
pilihen lain ketjuali mentjipta satu bentuk seni baru.
Berarti para seniman tersebut berusaha mendjawab tantangan-
tantengan tersebut, dan bisa diketaken wadjar. Begitu pula

ni modern wadjer?, Gadjah Mada, Jogj

Tors. Subagie Sestravardaja,”Adakeh perkenbangen se-
a °
®Ibid. |
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sebaliknja bile para seniman atjuh tak atjuh terhadap tan=-
tangan tersebut, sehingga mereka senantiasa mengulang-
ulang bentuk seni jang sudeh ada (artinja: bentuk seni jang
sudah tidak dikehendaki pade djeman ini) make hal itu me-
rupalen ketidak wadjaran.

Kemudien untuk menghindari kesalah fahaman, naksa
baiklah penulis sertakan beberapa pengertian tentang bebe-
rape istilah umum jeng dipakai dalam urdaian nantis

Istilah geni lukis Indonesia; jang dimeksud ialah se-
ni lukis jang ditjiptakan pleh para pelukis berbangsa Indo=-
nesia, Enteh mereka menetap di Indonesia atau mungkin te-
lah fama menetap diluar negeris

Istilah seni lukis abstrak; jang dimaksnd ialah seni
lukis jang terdiri dari susunan garis, bantuk, warna jang
terbebas dari dlusi ates bentuk-bentuk di alem (non figura=
tif) atau apabila masih menggambarkan bentuk-bentuk alam
maks, bentuk-bentuk tersebut tidak berdiri sebagai objek ta~-
pi tinggal sebegai motif sadja dari pada tidak menggambar-
kan apa-apa. :

Masalah pengaruh:

Tentang pengaruh ini djelasnja: pengaruh antara pe-
lukis satu dengan jang lainnja merupakan suatu masalah Jang
banjak dibitjarakan., Maka kiranje perlu sedikit pendjelasan
mengenai pengaruh ini.

Sebenarnja pengaruh adalah hal jang wadjar dalam per=

S
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kembangan seni lukis karena kodrat manusia jang bersifat
sosiologis. Jang mans manusip bisa dewasa dan berkembang
karena pengeruh dari luar dirinja make wadjarlah bila se-
odang pelukis mendepat pengaruh deri pelukis lain mengenai
gaja atgupun pemikﬁan. Pengaruh tersebut dapat kita go-
longken mendjadi 2 begian. Disatu fihak pengaruh jang ber-
Qifat positif jakni bila ia berhasil memperkembangken atau
mendewasakan "jang dipengeruvhi”. Difihak lain pengaruh
Jeng bersifat negatif bile ia membuat ateu mentjetak "jang
dipengaruhi” mendjadi pembebek atau pendjiplak.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta
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BAB I

PENGAMATAN DAN PENTJATATAN SENI LUKIS INIONESIA MASA KINI

Istilah seni lukis bukanlah istilah jang asing lagi
bagi masjarakat kita pade dewasa ini. Meskipun apebila di-
hodopkan kepode satu pertanjas: apakah seni lukis itu.
Mungkin kebanjakan mercke belum bisa mendjawab dengan tepat,
nagmn paling sedikit mererlm sudah hafal luar kepala stas
istilah tersebut. Hel ini bukenlah svatu kemustahilan, se-
bab istilah tersebut sering tertulis dimana-mana, misalnja
dikoren-koren; diposter-poster, dikatalogus-katalogus den
sebageinja. Sehingga bahasa seni lukis sering mendjadi ba-
han pembitjarean jang menarik.

Benjak diantore me:;eh memberikan tanggapan terhadap
perkembengan seni lukis masa kini chususnja di Indonesia.
Dikalengan pare pelukis sendiri, remai djuge dengan banjak-
nja tanggepan-tanggapan, pengamaten-pengamatan, jang kadang-
kadang terdjadi pertentangen pendapat jang seru. Masing-ma-
sing sebagai orang jang "tahu seni" mempertahankan pendapat
sendiri dengan disertai alasan-alasan jang kuat.,

Begitulah achirnja dislusi merupakan suatu tradisi
jang menarik dikalengan pelukis, kritikus, termasuk djuga
| tjalon-tjalon pelukis jeng masih kuliah di perguruvan tinggi
seni rupa. Mereka berkumpul untuk memperbintjangken masalah-
masaleh terbaru, bahkan sering mendjangkeu kedepan memper-
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bintjangkan kermngkinan-kemungkinen dalam gerak langkah
selandjutnja.

Namun disamping benjak berbitjers, para pelukis Ine-
donesia dapat dikate tidak melupakan tugas utamenja jaitu:
berkarja. Mereka tetap berkejakinan bahwa itulah satu-satu-
nja tugas seniman. Tgk pernah ada kesenian tanpa adanja ha-
g8il karja seni,

Kesemerakan seni lukis Indonesia masa kini, ditandai
oleh banjalrja kerja=-karje jeng segar dengan warna-warna
Jang tjemerlang dan merishs Hal itu terlihat dalam.pamoran—
pameran jang sering tp;'selanssara di beberapa kota di Indo=-
nesia ini seperti: Djakerta, Bandung, Surekarta, Jogjakar-
ta, Semarsng, Salatige, Mediun, Surabaje dan lain-lainnja.

Behkan sedjak dua puluh telan terachis ini sedjumlsh
pameran Ind_o,;:eqia telah d;selenggarakan diluar negeri, baik
oleh perseorangan seniman, setjare bersama-sama ateau dise-
lenggaraken oleh ierwakilan Indencsis setempat.' Dori kar-
ja-karje tersebut tertjermin suatu kebebasan berexpressi,
hinggea membawaken bermatjam-matjem ragem tjorak, jang pada
hakekatnja merupaken pantulan keadaan mesjarekat Indonesia
dewasa ini, Dinang masjarakat rantja Sila memberikan kekbg-
basen kepada tisp-tiap individu.

Satu tjiri seni lukis Indonesia mase kini jang membe-

daken dengan gedjala sebelumnja ialah kesegaran warng-warna-

.., | Katalorus Pemeren Seni Luds Indonesis 1970, Dje-
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nja. Betapa berlainan apabila kite mendjadjarken karja-
karja pelukis muda kite dengan pelukis-pelukis angkatan
S.Sudjojono atan dekat sesudahnja. Wgrna jang kusam dan
gelap tak disenangi lagi oleh kebanjakan pelukis muda, Ti-
dak aobagam para sesepuh kite jang pada suatu saat
pernah ketakutan bila orang mengataken karjanja maenis, ko=-
mersiil. Hingge tak mustahil mereks mengambil werna-warna
Jeng kusam, gelap untuk menghindari tuduhan tersebut.

Bila kite mendjadjarkan karja-karjs Affandi periode
dulu dan sekerang, dengan mudsh kita aken bisa membedaken
sebab Affandi telah merombak warna-wearna jeng hidjau ke
hitam-hiteman mendjedi keluning-kuningan, seaken-skan ber-
mandiken singr matehari pagi. Sebaghi tjomtohnje kita da-
pat melihat lukisannje jeng berdjudul "Hememan" dan sebagai
perbandingsn boleh kite ambil selsh satu dari beberapa "po-
tret diri AP€andi" (semuas karjanja jang dibuat sebelum to-
hun 1969/70 mempunjai permasjalehan jang sema), behkan bi-
sa djuga dengen lukisan "Fotre® diri dengan topeng-topeng"
Jang ditjiptakan baru "kemerin" (tahun 1968).

Berlainan dengan kar:a-karja Jang terdshulu, pada
karja~karja Affendi jang mutachir sering terdapat bagian-
bagian kenvas jang kosong tak tersentuh tjat sama ﬁekal:l..

Pada suatu waktu orang datang menanjakan hal itu,
maka djawabnjas

-~ >
. ""!‘%-3
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Ja terpaksa. Tenaga saja sudah susut. Saja mesti
mengisi bidang itu setjepat-tjepatnja, sebelum emosi saja
habis, hingge saja beri tjat apa jang saja anggep penting,
pokek sadje. ‘

Kekosongan bagian-bagian kenvas ini telah lama kita
lihat pade karja~karja Rusli, jang termasuk apa jang kita
sebut "sesepuh" disamping Affandi dan Sudjojono. Rusngen
putih bagian~bagian kanves jJang tidak disentuhnja adalsh
tjiri=tjiri jang menjolek dalam Jukisan Rusli.

Tenteng bal kekosongan kanves térsebut Rusli sendi-
ri telah memberiken komenternja sebagai berilut:

Ruangansruangen putih ite edaleh bagien dari keseluruh-
an. Tak bener bahwa iz ditinggalkan. Jang benar adalsh
bahwa achirnja ruengan itu ditutupi, maks akan rusak-
lah ia. Dan apabila ruangen itu dikurangi, maka akan
berantakanlah pula ia. Ini adaleh suatu hel jang sulit
kita tidek mengisi seluruh rumngen, tapi seluruh ru-
terisi dengen itu. Sjarat untuk meleoksanaken hal

adalsh behen jang kite letakken disane harusleh
kmat, knat sebagai objek, karena tidak dapat bantuan
dari warng-warne lain. Sekali kita membuak satu garis
diatas kanves, maka garis itu harusleh kuat. Itulsh
beratnja. Saja tidak meu membuat garis jang ditolo
oleh latar belakang, Itulah kehendak saja. Dan ini tu-
kanlah berdasarkan pengaruh aguarel, bukan pula hal
Jang saja bawa dari Shantiniketen. Kanvas atau kertas
itu nampak tetep putih, sebagai satu bagian hidup dari
sekitarnja, jang merupaken satu kehidupan setjara ke
seluruvhan., Ini adalah karena djiwa saja begitu halnja
seperti hanja "life of the painter" tak dapat dipisshe-
kan dari "life of the painting"3.

2ung Kerdjo, "Affandi oleh Affandi sendiri", Buds-
ﬁ Qja:a, 12 Mei 969' hal. 264.

3 : " '
Ramadhen. XH « Konangan wawantjara dengan Rusli"
Budeja Djaja, 15 Agustus 1969, hal. 468, ’

-~
G
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Mengenai warna, Rusli djuga pernah memberikan pen=-
dapatnje beginis "Seje tek menjukai warns tertentu. Semia
warna sema sadja, ketjuali putih jang tak pernah saja pa=-
kai. Dan hitem saja pakai kalau sangat perlu sekali sa~-
d;)a"‘.

Demikianlah komentar-komentar Rusli, sehingga se-
mentara kritisi diibu kota memberikan djuluken Rusli de-

. ngan “expressionis jang subdued, ateu expressionis jang
membajangken sebagai nuance pensert:l.an“s.

Dplam kritilnja, Trisno Sumardjia pernah m_mgata.kanx

Di Indonesia Rusli mempunjai gaje Jjang tersendiri,
dan larepe geja ind pada dias telah bersatu padu de-
ngan daja expressi, make dialah unik diantara teman-
temannaa. Sikepnja terhadap objek adalah menjaring,

ia mengelami objek itu sampai disekelilingnja jang
terasa sebagai %um:s-‘baran; kelebihant itu sebabnja

ia tak mengindahkan deteil jang baginja terasa hanja
mengganggu belaka. Rusli adalsh pelukis esensi

dchwal...dan sebagainjal. i

~ Demikiasnlah Rusli teleh mendapat pengakuen sebagail
pelukis Indonesia jang telah mempunjel tjorak sendiri.
Keistimewaan Rusli adaleh kemahirannja dalam melukis
onjek se-esensiil mungk:ln.' _

Selandjutnje pars angkaten muda kita, baik dari

kelempok Jogjakarta, Bandung, maupun Djakarte telah mela-

hirkan bahase bentuk seni jang berlainan dengan milik pa-

‘m_; |
Ibid., hal, 46'?.

6806daz-madji, "Beberapa hal tentang Resli dan pa~
merannje" Sani, Oktober 1971, hal. 6.

Tl
S
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para sesepuh. Hegemonia para sesepuh sudah mulai ditum-
bangken dengan muntjulnja: Abas Alibasjeh, Fedjer Sidik,
Widajet (Jogjekarta); Srihadi, Achmad Sadali, But Muchtar,
Mochtar Apin (Bandung); Suparto, Oesman Effendi, Zaini,
Nashar (Djakarta); dan lain-lainnja.

: Abas alibasjah mentjetuskan ide baru, jalmi "meng-
Kontimitaskan seni rekjet kedalam bentuk-benmtuk beru" .
Sebagaimena pendepatnja bahwe seni rakjat sebagail: topeng-
topeng, wejang, djaran kepang, adelah djiwa bangse Indo-
nesia jang kelihatan. Bisa memberiken tjorak tersendiri
dari seni lukis Indonesia dalam pertjaturen ;ntemaaional.

Ige demikien disnut pula oleh Widajet, Bagong Kys-
sudiardjo dan termasuk djuge Batara Iambis« Nama jang ter-
achir menghidupkan kembali seni Batak sebagaimana dapet
kite lihat pads karjanje “topeng-topeng Batal”.

Setingkat dengan Abas Alibasjab dan Widejat mune
tjullah Fadjar Sidik jang djuga mempunjai ide baru jang di
perdjuangksn. Begitu kita mengamati karja-karja Padjar Si-
dik, begitu kita mengakui adanja bentuk baru. Iz betul-

- betul telah mendjeuhi bentuk-bentuk alam. Apabila kita
mengameti lukisan Abas Alibasjeh djuga lukisan Widajat,
maka kedjelasan figurnja masih tampak, oleh karena memang
sudah mendjadi tuntutannja behwa mereka ingin mendjilmakan

7Wawa.n'hjara dengan Fgdjar Sidik. Tanggael 20 Septem-
ber 1971, '
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seni rakjat kedelam bentuk beru. Sehingge tak mungkin un-
tuk menghilangkan same sekali objek pelukisan.

Sehubungan dengan hal ini, Fgdjar Sidik pernah mem=-
berikan komentarnja, antara lain begini: “Dalam abad tehno-
logi dan ilmu pengetehuan ini adalah tidek dibenarkan gpa~-
bila kita masih meniru alam. Sgbab dengan madjumnja tehno-
logi alam sudah didjebol, gurung sudah dibelah, dibur un=-
tuk pertambangan. Sungai-sungal dibendung didjadikan ben=-
dungan (mestinja djuge untuk pembangkit tenaga listrik).
Bulan sudah berdebu diindjak-indjak oleh manusia. Apaksh
kite masili man menggamber semua 1tu?-.-Berlamaan-dengan
itu tertjiptaleh alat-alat perkakas modern seperti telepun
otomat, listrik, aluwari es, televisi dan sebagainjae Don
kita tek mungkin untuk menggembar matjom-matjam itu, teta=-
pi kite harus mentjari bentuk-bentuk barw'i®

Ide jang demikian sekerang mulai disnut oleh para
tjalon pelukis jang masih kuliah di SeT<S.K.I."ASRI" dima-
na dapat kita amati dari karja-karje mereka jang seringka-~
1i dipamerkan dalam beberapa pameran studynja.

Baru-baru ini jaitu pada tanggal 31 Agustus 1971
sampai dengan tanggal 20 September 1971, kelompok pelukis
Jogjakarta menjelenggarakan pameran "Ramayena" ditiga kote
Fandean, Jogjakarta, dan Djakarta. Dglam pemeran tersebut

Biawant;ia.ra dengan Fadjar 81(:1'1';. Ténggal 20 Septem=-
ber 1971, :

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta
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diilat sertakan pula karja-karja pelukis muda jang sebagi-
an dari mereka telah lulus sardjana muda dari S.T.S.R.l.
"ASRI" sebagai: Suwadji, Njoman Gunarsa, Aming Prajitne,
Subroteo Sm, J. Eko Suprihadi, Baeramsjah dan Ida Hadjex.
Kelompok Bandung, padsa teahun 1966 para seniman Bane-
dung tampil dengan kelompok "Sebelas seniman" sedang di
tehun ini (1971) mereke tempil pule dengen "Grup 18". Ke=
delapan beles seniman tersebut adalah: A.De Pirous, Achmad
Sgdali, But Muchter, Eyma Pirous, Gregorius Sidharta, Hare
Jadi Sceadi, Jusuf Iffendy, Xabgel Sceadi, lﬂoohtar- Apin,
Rita Widegdo, Rustam Arief, Semsudin Dajat, Sonente Juli-
man, Srihadi, Surjo :ernawa; P. Sutento, dem Umi Dachlan,
Dglem kritiknja, Pope Iskendar entara lain merulis:
Seni mI.T.B- Bandung mempunjai tez:t jang tersen~

diri kegiatan dan perkm rupa di Ine-
donesia. Ta merw t dimansa idoa-idoa ang pa=
1 matachir d aeni medern direfleksiken dan die
perkenallan.9

Memang tulisan tersebut dapat dibenarkan apabila
kita mengcmati betul-betul karja mereks. Sebagal lukisan
“"Rgden Syleh dalam badju seragem biru", sementara orang
mengatakon behwa karja tersebut berbau pop art. Ferhatiken-
laeh betepa Srihadi melukis Raden Sgleh lengkep dengan tane |
da-tande pangket Jang berhak dipekainja, adalah suatu peng-
edjekan terhadap seseorang jang bangga terhadap status ke

%bopo Iskender, "Selamet datang Delapen Belas", Si-
ner Harapen" Senin 30 Agustus 1971,

T,
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feodalannja. Mgskipun berbau pop art namun "ke Indonesiaan
karja tornebﬁt tetap tertjermin, misalnja dalam ia mengam-
bil obﬁek "Rgden Saleh" adalah dapat dikata termesuk objek
chas Indonesia. Melukis orang Indonesia, sebagaimana Abas
‘Alibasjeh melukis kerja-kerje seni primitif Indomesis. Hae
nje kekebihan Abas Alibasjah, adalah bahwe ia memperdjuang-
kan idenje sendiri dan dengen demikian ia depat dimasukkan
tokoh perdjuangan kebudajaan. Bagaimena dengen Srihadi %
Satu hal jang masih perlu diselidiki, mengepe ia melukis
demikian_. Bagaimans pule dengan A.D. rireus jang pernah di- -
inglari kekreatifannja "dengan slasan bahwe sebelumnja (ka-
ligrafi Arabnja) telsh digevep oleh seorsng pelukis Nigeria?
Djuga pribedi Mochtar Apin jang djuge disangsikan?
Ketjaman terhadap A.D. Iriroui, Mochtar Apin, terma-
suk djuga pemating G. Sidharts (jeng pada hakekatnja ditu-
duh men:i.ru. eksperimen~-eksperimen jang bertabun-tahun lgmpau
dilakukan orang di New York) mendapat perhatien besar dari
"18 seniman" Bandung. Mereka menjataken bahwa kritik terse-
but hanja mentjari-tjari faktor negatif sadja.

Dglam bantehannja, "18 senimen" Bandung mengatekan
«es80al siapa Jang telah lebih dahulu menggarap kali-
grafi Arab mengape begitu djauh mentjari-tjari sampai-
sampal ke Afrika segala ? Lihat sadja di rasar Rumput,
Bungur, Tgnah Abang, Saweh BesBreecssesscsscescssscassss
Ateu agak djauh lagi Atjeh, dari namas pelukis A.D, Pi-
rous berasal! Dengen pasti dapat diketakan, bahwa se-

nimen-seniman rakjat kita ini telah djauh-djauh lebih
dahulu deri pelukis L L o -

-
e ._'.““-3
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‘Ferulisan Sgvitri (pengeritik?) tentang Mochtar Apin
bukanleh legi merupskalieee... kritik seni malshan ber-
tendens penghinasn dengen menjamaratakannja dengan.

" konstruksi dalam department store. Apakah ini masuk
akel, kalau mengingat pengalamannja jang lebih dari
seperempat abad? dan sebagainja. 10

Sebagai kelandjutan dari kritiknja sebagaimana ter-
" tulis Popo Iskandar menulis puls:
 Sgpja rasa, saham Bandung kepada periembangan seni rupe
di Indonesia, tidak terutams terletak dalam makns pic~-
tural expressif sebagai bahasg pengusutan, aken tetapi
dalam penemuen unsur-unsur pictural artistik, dalam
mengembangkan kemungkinan bentuk dan warnsa sebagai fe-
nomena kesenirupfian. Karena itu mudah dimengerti,djika -
Sadali lebih binjak mempengaruhi dari pade Srihadisid
Sebé.gai taontoh:pja, Fopo Iskandar menge-tenga;hkan kom-
posisi abstrak Sgdald jang digubeh deri huruf Arab. Kemudi-
an But Muchter memgikuti dengen periode “the land of Gof™-
nja jang bertemakan ajat-ajat sutji Al Qur'an. Juntjul pula
A.D. Pirous dengan "Kali@dfi";ija.

Dalam sebuah tulieann:ja,_ Deni Soewarjono mengatakan i

rergelaran seni rupa "Grup 18" Institut Tehnologi Ban=-
dung jang beru=barw ini diadakan, memperlihatkan dengan
djelas bagaimama para pengartja dan pelukis telah lang-
sung mengadakan komunikasi visual dengen kar ja-kar ja -
seni rupe jang terdapat diseluruh dunia, baik Jang ber-
pusat dan berbumi didataran Eropa maupun AmMerikae.ee..

10"18 Suara 18, 18 Seniman kebingungan anugersh seu-
mur hidup", Sinar Harepen, tgl. 17 September 1971,

Mpopo Iskander, op. cit., hal. VII.

-
Ve vl
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Den kalsu kita luaskan pandengan kit kearsh kemmng-
kinan-kemungkinan perkembangan seni rupa Indonesia di-
masa jang akan datang make dapat diketahui bagaimana
dialog futuristis ini akan menjentuh bidang ilmu pe~ )
ngetehuan dan tehnologi modern. 12
| rendek kata dalam kritik tersebut Dan Scewarjono se-
dikit bﬁnjak telah memberikan pudjiannja terhadap hasil se-
ni rupe "Grup 18" jang telah dipergelarkan baru-baru ini.
Sebab menurut pendapatnjé.:' EMentjari identifitas seni rup_é
Indonesia kontemporer dapet dlpetjehkan dalam dua bagien
penting. Disatu fihek haedirnje kenjataan~kenjataan objektif
Jang dengen sendirinje merupaken komuniksei visual jang
bersifat universil den ;nternhsional':w .

' Sebegaimana kenjataen lukisen Srihadi “Raden Saleh
dalem badju seragam baru", djuge "experimen Mﬁnhté.r Apin
dengan flexiglas dan pengetrapannja dalam kelose dan artja
grafis dengen sendirinja bisa digunakan sebegei bukti hedir-

nja dialog dengan bahasa bentuk seni rupa kontemporer du-
nia" 14

Kelompok Djakarta. Dplam kelompok ini kita kete- ,
ngehkan nema-name Zgini, Suparto, Oesman Effendi dan Nashar.
Dalam tulisannja Oesmen Effendi jang sering dengan sebutan

0.E. sadja mengatakan:

12]:!¢;n Soewarjono, "lMentjari idemtitas.séni rupa In-
%:rm::l.g’,1bntenporer. Harien Indonesia Rgya, tgl. 25 Okto-
9mM. -

1321‘1
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Dan kehidupan seni lukis di Djakarta lebih banjak
berupa gerak kebebasan perorangan dan mempertahankan
mati-matian status ini, walau,un keluar kalau mereks

berpameran, sering lml:matan mereke seclah-olah dari
sugtu kumpulan tertentu.15

Demikian kuat mempertahankan status tersebut sehing-
ga pada saat & "politik sebagai panglima"mereka tertjepit
oleh golongan-golongen seniman jang berpolitik, namun me-
reka tetap bertshan. Sedangken gerask perorangan tersebut
masih tampek sampai sekarang, sebagaimana tampak pula pada
di®i pelukis Rusli Jjang bermukim 4i Jogjekarta.

Sedikit mengenai pengamatan karja-~karja mereka, bia-
sanja mesibh kita lihat kedjelasan figur-figurnja. Namun
hal mana buken sebegai penghaleng untuk bisa dikataken se-
ni kreatif, sebab pengclahan masingsmasing didasari oleh
individunja jeng kuat dem labir dari padanja sebagai ben-
tuk-bentuk jang baru.

Sebagai tjontoh baiklah kita ketengshken lukisen pe-
rahu (?) Zaini denger penjederhanasan hentuk-bentuk alam dan
bersifat puitis.

Oesman Effendi lebih banjak berfariasi b-enmk-bentuk
objelmja sudah diabstraksi dengan motief-motief jang artis-
tik. Sebagai +tjontoh kita ketengahkan lukisannja jang ber-
djudul "Bukittinggi" dengan goresan-goresan jang lintjah

15Oeaman E:fi’endi, "Sen:l. lukis Indonesia dulu dan se-

N
c._.*‘."g
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berserskan ditembah pewarnsan jang merish, mengingatkan
k:lta' kepada improviasi Kendinsky dimena objek pelukisan
tak begitu kelihatan.

Karja Suparto mengingatken kita kepada lukisan ga-
Ja Mexico dengan kesederhansan komposiéi maupun bentuks
bentuk objek lukisannja den menudju ke gaja dekoratif ngif-
tis. Misalnja karjanja jang berdjudul "bush sekerandjang"
disana kita lihat kesederhansan dan keunikan komposigi=-
nja, betapa ia mendjatuhkam buah sebuah jang berfungsi se-
lantji keseimbangan lukisenmnja. Hal demikian kita temui
pade karje-kerje Fadjar $idik (Jogjakarta) dalam periode
"dinamika keruengan"nja, dimena tiap-tiap didang tak dapat
diabaikan, setiap bidang-bidang jeng ketjilpun dipertang-
gung djawakkan.

Sikepnja terhadap objek; objek tersebut ia terdje-
mehkan wenurut tjara sendiri dengen memaswkkan unsur-unsur
garis vertikal dan horizontal untuk membentuk bidang-bi-

. dang pewarnaan jang kontras. Badé.ng-bidang tersebut bersi-
fat menghias dan kadeng~kadang dibuat variasi sebagaimena
ig melukis loreng-loreng (Djawa) tubuh harimsm pada sebush
karjanja (%)

Sedikit mengenai seni lukis Bali.

Mungkin aken dataeng pertanjaan, mengapa seni lukis
Bali mase kini tidak dimasukken kedelam seni lukis Indo-

nesia modern? rertanjasn ini sebenarnja terlalu mudah un—

-
v ",,‘:b
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tuk didjawab, sebab seni lukis Bali sampai saat ini masih
tergolong seni tradisionil. Selalu mesih kite lihat lukis-
an gadis Bali jang telendjang begian dedanja sedang menu~
nai padi disaweh, djuge lukisan kerameian pasar dengan se-
gala mata uang jeng sudah tek lazim lagi untuk mesa seko~
rang. Demikien pula tjeritera-tjeritera pewajengan masih
dianggep suatu tema jang menarik.

Fare pelukis Bali _tidgk_ pernah mengedaken revolusi
sebagaimena S. Sudjojono dengan idenja "mentjori tjorak
nasional", Affendi dengen “Seni untuk rakjat", Abas Aliba-
sjah jang ingin mrrgembengken seni lukis baru jang berke-
pribadian nasional, djuge Fedjer Sidik dengen "modernisa-
si"nja dan sebagainja. Bagaimana demgsn pelukis Bali? Jah
mereks sudah tjukup dengen aya jeng sudah ada. Dengan apa
Jang dimiliki sudeh tjukup untuk menggembivéken para turis
Jang berlundjung kesaua. Aflanja lmrja~kerje eeni lukis Ba-
1i jang sering diikut sertakan dalam pemeran seni lukis
Indonesia kontemporer adalah hanja untuk pelengkap, bahwa
Indonesia mempunjai seni' tradisionil jang bermutu.

Kesimpulan ;engsma tan

Setelah kita mentjatat dan mengamati seni lukis In-
donesia masa kini meka kesimpulan kita ialah bahwa sebagi-
an besar bergaje abstrak figuratif ade puls jang non figur-
atif sebagai seni lukis Fgdjar Sidik dan masih ada lainnja.

i
vl
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Seni lukis Affendi den Rusli jeng mungkin belum
bisa dilkataken abstrak, namun tjukup memenuhi sjarat un-
tuk bise diketeken seni krestif, sebab tjukup beralasan
untuk mevgataken Affandi den Rusli memjunjai bentuk jang
baru dan tunggel sebagai ersjaratan untuk bise diketakan
kreatif.

Seni lukis ja.ng_ realistis fotografis dapat dikata
sudah tak berpengaruh.
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